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This study aims to examine the effectiveness of the Jigsaw and Group 

Investigation type cooperative learning models on the learning outcomes 

of Civics Theme 9 of grade V elementary school students. Sampling using 

purposive sample technique with a total of 24 control group students and 
24 experimental group students. To determine the difference in the 

effectiveness of the model, the T test is used in the normality and 

homogeneity test of the control class and the experimental class is declared 

normal and equal so that it can be continued for the t test. Based on the 
results of the t test analysis using the t-test for equality of means with 

Dig.2-tailed control group and group of 0.019. Because the 2-tailed 

significance value of both classes is more <0.05, it can be concluded that 

H0 is rejected and Ha is accepted, which means that the affective domain 
in using the Group Investigation Type Cooperative learning model and the 

Jigsaw Type Cooperative learning model is significant in improving 

learning outcomes while the results of the t-test analysis or the difference 

test using the t-test for equality of means with Dig.2-tailed experimental 
group 1 and group 2 amounted to 0.025. Because the 2-tailed significance 

value of both classes is more <0.05, it can be concluded that H0 is rejected 

and Ha is accepted, which means that the Group Investigation Type 

Cooperative learning model and the Jigsaw Type Cooperative learning 
model are significant in improving learning outcomes. This proves that the 

jigsaw and Group Inestigation learning models are effective in improving 

learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan kewarganegaraan (PPKn) merupakan mata pelajaran yang 

diberikan di sekolah untuk membina sikap serta moral peserta didik. Menurut Lubis 
(2020:24) Pendidikan kewarganegaraan (PPKn) adalah proses pembelajaran yang 

di harapankan dapat membentuk peserta didik agar mampu membangun Civic 

knowledge, Civic skill, dan Civic disposition sehingga peserta didik mampu 

menjadi warga negara yang baik Pendidikan kewarganegaraan ini juga memiliki 

karakteristik yaitu: menekankan pada pemecahan masalah, bisa di jalankan dalam 

berbagai konteks, dan mengarahkan siswa menjadi mandiri. Pembelajaran PPKn 

dapat membentuk pribadi manusia seutuhnya, karena siswa secara konsisten dan 

sadar akan mewujudkan civic knowledge berupa ideology dasar negara (Pancasila) 

https://doi.org/10.5281/zenodo.8283426
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
mailto:292019020@student.uksw.edu
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dalam kehidupan sehari-hari, mempunyai civic skill yang mumpuni dan 
menerapkan civic disposition yang baik Yunita & dkk (2020:11)  

Pendidikan memiliki kedudukan yang sangat penting untuk menyiapkan sumber 

daya manusia yang berkualitas. Dengan pendidikan yang maju diharapkan 

berpengaruh pada mutu pendidikan suatu bangsa tersebut. Pendidikan merupakan 

pengalaman belajar seorang individu yang telah berlangsung dalam segala 

lingkungan dan berjalan sepanjang hayat Fajriyati, Supandi, & Rahmawati (2019) 

Melalui pendidikan diharapkan mampu menyiapkan sumber daya yang berkualitas. 

Dengan adanya pendidikan siswa mampu memecahkan masalah PPKn yang ada 

disekitar mereka dan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari yang mereka lalui. 

Melihat fenomena lapangan, yang terjadi saat melakukan magang selama dua 

semester dan wawancara dengan guru kelas menunjukan bahwa sebagian besar 

siswa hanya hafal materi saja akan tetapi penerapannya di lapangan masih kurang. 

Akibatnya siswa terlalu pasif dan tidak ada antusias yang tinggi dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran. Sehingga berdampak terhadap hasil belajar siswa yang 

masih kurang. Pentingnya guru untuk memahami siswa agar siswa terlibat aktif 

dalam pembelajaran dan siswa mampu menyelesaikan tugasnya melalui 

membangun koneksi dan mengorganisasikan pelajaran menjadi konsep-konsep 

yang bermakna dengan sendirinya (Astra, Wahyuni, & Nasbey, 2015) 

Setiap pemberian materi diperlukan evaluasi untuk mengukur kemampuan 

siswa dalam pembelajaran. Menurut Yuliani&dkk (2020:111-112) Di dalam 

evaluasi ini harus memuat 3 ranah yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik 

untuk menentukan hasil belajar siswa. Ranah Kognitif berkaitan dengan kegiatan 

mental (otak). Ranah Afektif berkiatan dengan sikap dan nilai. Ranah Psikomotorik 

berkaitan dengan gerak/keahlian. Menurut Abduloh & dkk(2022:203) Hasil belajar 

adalah tolak ukur keberhasilan siswa yang menjadi acuan dalam memperbaiki 

kinerja seorang pendidik dalam proses pembelajaran. Agar siswa memperoleh hasil 

belajar yang maksimal, maka guru harus mampu membuat pembelajaran yang 

menarik dan inovatif serta mampu membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran. 

Model pembelajaran Kooperatif sangat cocok diterapkan karena model 

pembelajaran ini melibatkan peserta didik agar bekerja secara berkolaborasi atau 

berkelompok untuk mencapai sebuah tujuan yang sama Hasanah(2021). 

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan tipe Group Investigation (GI) dapat 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran PPKn. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Thifal, R. F. (2020) menyatakan bahwa 

model pembelajarn Jigsaw mampu meningkatkan hasil belajar siswa sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Utami & Dewi   (2021) menyatakan bahwa model 

pembelajaran Jigsaw efektif dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Menurut 

Krismanto&dkk (2022:26) Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw merupakan model 

pembelajaran yang mengambil pola seperti gergaji(zigzag) yaitu siswa melakukan 

suatu kegiatan dengan cara berkerja sama dengan siswa lain, saling ketergantungan 

dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang secara heteregon, materi yang 

diberikan dalam bentuk teks dan setiap anggota bertanggung jawab atas bagian 

yang dipelajari untuk mencpai sebuah tujuan bersama 

Kelebihan Model Pembelajaran Jigsaw menurut Sulastri(2022:38) antara lain: 

mempermudah pekerjaan guru dalam mengajar karena sudah ada kelompok ahli 

yang bertugas menjelaskan materi kepada rekan-rekannya; Mengembangkan 
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kemampuan siswa mengungkap- kan ide atau gagasan dalam memecahkan 
masalah; dapat meningkatkan kemampuan social dan mengembangakan rasa 

percaya diri; Siswa lebih aktif dalam memahami materi yang diberikan karena 

dipelajari lebih dalam. 

Namun berdasarkan peneitian yang dilakukan oleh Trisnawati, N. F. (2019) 

menjelaskan bahwa model pembelajaran Group Investigation dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Trisnawati, N. F. 

(2019) menjelaskan juga bahwa model pembelajaranGroup Investigation mampu 

meningkat- kan hasil belajar siswa. Menurut Budiyanto(2016:67) menyatakan 

Group Investigation adalah bentuk metode yang menekankan peserta didik untuk 

aktif dalam mencari materi sendiri dari berbagai sumber. Didalam model 

pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation (GI) mendukung agar peserta 

didik melakukan dialog antar teman yang akan mengacu pada aspek sosial afektif. 

Aspek sosial Afektif dalam bekerjasama dengan team atau kelompok, pertukaran 

ide, pertukaran pengetahuan dan materi yang akan dibahas (Christina & Kristin, 

2016).  

Adapun kelebihan Model Pembelajran Group Investigation menurut Farida 

(2022:26-27) antara lain dalam proses belajarnya siswa dapat bekerja secara lebih 

bebas; memberikan semangat untuk berinisiatif, kreatif, dan aktif; dapat belajar 

untuk memecahkan dan menangani suatu masalah; siswa terlatih untuk 

mempertanggung jawabkan jawaban yang diberikan; dan selalu berpikir tentang 

cara atau strategi yang digunakan untuk mendapatkan kesimpulan yang berlaku 

secara umum.  

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti lebih condong dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation menurut Farida (2022:26-27) model 

pembelajaran Group Investigation dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

mata pelajaran PPKn 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah perbedaan Efektivitas Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw dan tipe Group Investigation(GI) terhadap 

Hasil Belajar PPKn Kelas V Sekolah Dasar dan untuk mengetahui seberapa tinggi 

perbedaan Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw dan tipe Group 

Investigation(GI) terhadap Hasil Belajar PPKn Kelas V Sekolah Dasar. Maka 

peneliti bermaksud untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul “Efektivitas 

Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw dan tipe Group Investigation(GI) 

terhadap Hasil Belajar PPKn Kelas V Sekolah Dasar” 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan mengguna- kan jenis penelitian eksperimen semu (quasi 

eksperimen). Eksperimen semu merupakan penelitian yang digunakan untuk 

mencari suatu pengaruh dari perlakuan atau treatment tertentu terhadap hal lain 

dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2013:72). Desain penelitian 

eksperimen yang digunakan dalam penelitian adalah Pretest - Posttest Control 

Group Design. 

Sampel yang diambil dari Gugus Budi Utomo, Kecamatan Dukuhseti Kota 
Pati adalah SDN Puncel 01 dan SDN Tegalombo 03. Total Subyek yang diteliti 
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adalah 48 siswa. Terdiri dari 24 siswa SDN Puncel 01 dan 24 siswa SDN 
Tegalombo 03. 

Dalam Pengolahan data dalam penelitian ini memerlukan teknik dan alat 
pengumpulan data yang sesuai dengan masalah yang diteliti. Teknik yang 
digunakan untuk penelitian ini yaitu teknik Observasi, tes dan angket. Dalam 
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data menggunakan tes 
formatif hasil belajar.Bentuk tes yang digunakan adalah pilihan ganda. 
Sedangkan  
untuk teknik observasi menggunakan lembar observasi dan untuk teknik 
penilaian sikap afektif menggunakan angket. 

Jika data yang sudah diperoleh maka akan dilakukan pengolahan data 
menggunakan Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji T.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian di laksankan di SD Negeri Tegalombo 03 dan SD Negeri Puncel 

01 pada tahun pelajaran 2022/2023. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas V 

SD Negeri Tegalombo 03 dan SD Negeri Puncel 01. Dalam penelitian ini dilakukan 

pretest dan posttest pada masing-masing kelompok eksperimen 1 dan kelompok 

eksperimen 2. Hasil pengolahan data menggunakan aplikasi aplikasi SPSS 25.0 for 

windows 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya 

penyebaran data dalam penelitian. Dibawah ini disajikan tabel hasil uji normalitas 

ranah kognitif. 

 

Tabel 1 

Hasil Uji Normalitas skor Prestest dan Posttest Penilaian Kognitif  

 

Tests of Normality 

 

KELA
S 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statis
tic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar 

PPKN 

Pre test SD N 

Tegalombo 

03 

.170 24 .070 .920 24 .058 

Post test SD 

N 

Tegalombo 

03 

.164 24 .094 .943 24 .187 

Pre test SD N 

Puncel 01 

.159 24 .118 .945 24 .214 

Post test SD 

N Puncel 01 

.170 24 .071 .903 24 .024 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

Pedoman data normal menurut Koeswanti (2018:146) jika nilai pengukuran >0,05. 

Berdasarkan tabel di atas dapat dibuktikan bahwa data berdistribusi normal. 
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1. Signifikasi nilai pretest SD N Tegalombo 03 dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

0,070>0,05 yang artinya data beristribusi normal.  

2. Signifikasi nilai posttest SD N Tegalombo 03 dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

0,094>0,05 yang artinya data beristribusi normal.  

3. Signifikasi nilai pretest SD N Puncel 01 dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 0,118>0,05 yang artinya 

data beristribusi normal.  

4. Signifikasi nilai posttest SD N Puncel 01 dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 0,071>0,05 

yang artinya data beristribusi normal 

Hasil Uji Homogenitas  

Dibawah ini disajikan tabel hasil uji homogenitas ranah kognitif  

menggunakan nilai posttest dari kedua kelas yang digunakan dalam penelitian yaitu 

kelas eksperimen 1 di SD Negeri Tegalombo 03 dan kelas eksperimen 2 di SD 

Negeri Puncel 01 Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Tabel 2 

Uji Homogenitas Prestest dan Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen  

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil belajar 

PPKn 

Based on Mean .046 1 46 .831 

Based on Median .001 1 46 .982 

Based on Median and 

with adjusted df 

.001 1 45.903 .982 

Based on trimmed 

mean 

.032 1 46 .859 

Menurut Koeswanti (2018:148) jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 pada data 

kedua kelompok dapat dikatakan homogen Dari data nilai pretest kelompok 

eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 uji test of homogeneity of variance 

diatas, ditunjukan dengan signifikasi nilai pretest untuk kelompok eksperimen 1 

dan 2 yaitu 0,831>0,05 sehingga dapat dinyatakan homogen 

Hasil Uji Beda (t-test) 

Uji beda(t-test) digunakan untuk melihat perbedaan variansi kedua kelompok 

data. Oleh karena itu, dalam pengujian ini diperlukan informasi apakah varian kedua 

kelompok yang diuji sama atau tidak (melakukan uji homogenitas). Berikut disajikan 

tabel uji t ranah kognitif pada kelas eksperimen 1 di SD Negeri Tegalombo 03 dan 

kelas eksperimen 2 di SD Negeri Puncel 01 Tahun Pelajaran 2022/2023 Tabel 3 

Hasil Uji Independent Sample T-test Posttest Kelas control dan Kelas 

Eksperimen  

Independent Samples Test 
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Leve

ne's Test 

for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

 

        
Lowe

r Upper 

Hasil 

belajar 

PPKn 

Equal 

variances 

assumed 

.

046 

.

831 

-

2.313 

46 .

025 

-

7.375 

3.189 -

13.79

3 

-.957 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-

2.313 

45.9

41 

.

025 

-

7.375 

3.189 -

13.79

3 

-.957 

 

Uji beda rata-rata (uji-t) dapat dilakukan jika uji asumsi/prasyarat berupa 

normalitas dan homogenitas terpenuhi. Uji t yang menguji hubungan antara dua 

variabel atau lebih merupakan solusi sementara dari rumusan masalah, menurut 

Sugiyono (2018:223). Hasil penelitian Sig.2-tailed kelompok eksperimen 1 dan 

kelompok 2 terhadap uji t atau uji alternatif dengan menggunakan uji t persamaan rata-

rata adalah 0,025. Dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima karena 

nilai signifikansi 2-tailed untuk kedua kelas lebih besar dari 0,05, hal ini menunjukkan 

bahwa baik Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation maupun Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw sama-sama penting dalam meningkatkan hasil 

belajar. 

Hasil Analisis Data Ranah Afektif 

Hasil Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya penyebaran data 

dalam penelitian. Dibawah ini disajikan tabel hasil uji normalitas ranah afektif pada 

kelas eksperimen 1 di SD Negeri Tegalombo 03 dan kelas eksperimen 2 di SD 

Negeri Puncel 01 Tahun Pelajaran 2022/2023 

Tabel 4 

Hasil Uji Normalitas skor Posttest Ramah Afektif Kelompok kontol dan 

Kelompok Eksperiemen  

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statisti

c df Sig. 

Statisti

c df Sig. 
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Hasil Penilaian 
Afektif 

Post test Afektif SD 
N Tegalombo 03 

143 24 200* 926 24 .079 

Post test Afektif SD 

N Puncel 01 

111 24 200* 958 24 .391 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Pedoman data normal menurut Koeswanti (2018:146) jika nilai pengukuran 

>0,05. Terlihat dari tabel di atas bahwa data terdistribusi secara normal. 

1. Signifikasi nilai Posttest ranah afektif di SD N Tegalombo 03 dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov 0,200>0,05 yang artinya data beristribusi normal. 

2. Signifikasi nilai Posttest ranah afektif di SD N Puncel 01 dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov0,200>0,05 yang artinya data beristribusi normal. 

Hasil Uji Homogenitas  

 

Dibawah ini disajikan tabel hasil uji homogenitas ranah afektif menggunakan 

nilai posttest dari kedua kelas yang digunakan dalam penelitian yaitu kelas 

eksperimen 1 di SD Negeri Tegalombo 03 dan kelas eksperimen 2 di SD Negeri 

Puncel 01 Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Tabel 4.6 

Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Penilaian 

Afektif 

Based on Mean .634 1 46 .430 

Based on Median .647 1 46 .425 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

.647 1 44.638 .425 

Based on 

trimmed mean 

.663 1 46 .420 

Menurut Koeswanti (2018:148) jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 pada 

data kedua kelompok dapat dikatakan homogeny. Diketahui bahwa data nilai 

posttest ranah afektif dari kelompok eksperimen 1 dan 2 memiliki varians homogen 

yang sama berdasarkan uji homogenitas varian tersebut di atas. Hal ini ditunjukkan 

dengan adanya nilai pretest yang cukup signifikan untuk kedua kelompok 

eksperimen 1 dan 2, khususnya 0,430>0,05, untuk memenuhi syarat sebagai 

homogen. 

Hasil Uji Beda (t-test) 

Uji beda(t-test) digunakan untuk melihat perbedaan variansi kedua 

kelompok data. Berikut disajikan tabel uji t ranah afektif pada kelas eksperimen 1 

di SD Negeri Tegalombo 03 dan kelas eksperimen 2 di SD Negeri Puncel 01 Tahun 

Pelajaran 2022/2023 

Tabel 4.7 
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Hasil Uji Independent Sample T-Test Posttest ranah afektif Kelas Eksperimen 1 
dan Kelas Eksperimen 2 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Penilaia

n Afektif 

Equal 

variance

s 

assumed 

.

634 

.

430 

2.42

2 

46 .019 4.833 1.996 .816 8.851 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  

2.42

2 

45.76

7 

.019 4.833 1.996 .815 8.851 

Berdasarkan hasil belajar uji t atau uji alternatif dengan memanfaatkan Sig.2-

tailed kelompok eksperimen 1 dan kelompok 2 sebesar 0,019 untuk persamaan rata-

rata. Karena nilai signifikansi 2-tailed untuk kedua kelas lebih < 0,05 maka dapat 

dikatakan H0 ditolak dan Ha diterima, artinya ranah afektif signifikan dalam 

meningkatkan hasil belajar apabila menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Group Investigation dan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw. 

Pembelajaran PPKn mengguna- kan model kooperatif tipe Group Investigation 

dan Jigsaw efektif dalam meningkatkan hasil belajar. Hal ini selaras dengan teori 

Sukasni, (2019)  bahwa Group Investigation efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

dan teori dari Thifal, Sujadi, & Arigiyati (2020) bahwa model pembelajarn Jigsaw 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar.  

Hasil belajar dalam materi persatuan dan kesatuan dilingkungan keluarga, 

masyarakat, sekolah, dan negara dapat meningkatkan dengan pengaruh model Jigsaw 

dan Group Investigation dikarenakan dalam kedua model tersebut memiliki kelebihan-

kelebihan diantaranya siswa mampu bekerja secara kelompok dan berdiskusi serta 

mampu mencari materi yang dipelajari secara mandiri melalui buku maupun internet.  

Penelitian ini memiliki beberapa kelebihan yaitu dengan penggunaan model 

kooperatif mmapu meningkatkan hasil belajar ppkn siswa, Penelitian ini juga bisa 

dijadikan contoh bagi guru untuk melakukan proses belajar mengajar dengan model 

kooperatif. Siswa mampu berinteraksi dan mancari materi sendiri.  

Selain itu, ada juga kekurangan dan keterbatasan dari penelitian ini yaitu karena 

terletak di desa sehingga untuk sarana dan prasana dalam proses pembelajaran kurang 

memadai. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Thifal, Sujadi, & Arigiyati (2020), Kahar, Anwar, & 

Murpri(2018), Hamna & BK (2022) bahwa model pembelajaran jigsaw efektif dalam 
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meningkatkan hasil belajar dan penelitian yang dilakukan oleh Satriani & Fahmia 
(2019), Trisnawati(2019), Saputra, Sudargo, & Endahwuri, (2021) model 

pembelajaran Group Investigation efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan analisis data yang telah dilakukan di dalam Bab 

IV dan setelah melakukan penelitian di SD Negeri Tegalombo 03 dan SD Negeri 

Puncel 01 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan efektivitas antara 

model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) dan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar PPKn siswa 

kelas V di SD Negeri Tegalombo 03 dan kelas eksperimen 2 di SD Negeri Puncel 

01 Tahun Pelajaran 2022/2023.Hal ini dapat dilihat dalam hasil uji T menggunakan 

Independent Sample Test bahwa menjelaskan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) 

pada ranah kognitif 0,025 lebih kecil dari 0,05 atau 0,025<0,05 dan nilai 

signifikansi (2-tailed) pada ranah afektif 0,019 lebih kecil dari 0,05 atau 0,019<0,05 

sehingga dapat disimpulkan adanya perbedaan dalam meningkatkan hasil belajar 

PPKn Kelas V.  

Saran  

Setelah diketahui pelaksanaan penelitian, pembahasan hasil penelitian, dan 

kesimpulan dalam penelitian ini, maka peneliti menyarankan beberapa hal yang 

perlu diperhatikan bagi guru, siswa dan penulis sebagai usaha untuk meningkatkan 

kualitas dalam pembelajaran pada mata pelajaran PPKn maupun mata pelajaran 

yang lain (1) Bagi guru Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan 

diharapkan nanti guru mampu menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation dan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini sebagai 

salah satu alternatif dalam menjadikan pembelajaran khususnya PPKn agar siswa 

lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dan mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa (2) Bagi siswa  Dalam pelaksanaan penelitian ini siswa disarankan untuk 

lebih terlibat dan aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu saat mengikuti 

pelajaran dengan menggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation dan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw diharapkan siswa 

lebih mampu menyerap dan memahami materi ajar dengan baik, saling bekerja 

sama dan aktif dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 
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